BAB 1V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Proses yang panjang dan melelahkan dalam pembuatan sebuah karya tari
akan memberikan kepuasan tersendiri, ketika karya tari tersebut dapat dipentaskan
secara maksimal. Pementasan karya tari tidak dapat dipentaskan secara maksimal
tanpa kerjasama yang baik antar semua elemen pendukung tari. Hambatan atau
kendala baik secara teknis ataupun non teknis sudah pasti ada dalam berproses,
namun bagaiman kita dapat menyikapi atau mengatasi dan mencari solusi yang
terbaik sehingga karya tari dapat dipentaskan dengan hasil yang terbaik.

Karya tari yang berjudul Sunting Melentik ini mengangkat tema tentang
kekuatan yang dapat timbul dari sebuah kelembutan, dan diharapkan apa yang
digambarkan dalam karya tari ini dapat sampai kepada penikmatnya. lde
penggarapannya berawal dari sang penata tari ikui dalam satu komunitas seni bela
diri aikido di Yogyakarta. Seni bela diri aikido merupakan seni bela diri yang
berasal dari Negara Jepang. Meskipun aikido adalah salah satu cabang seni bela diri
namun dalam pelaksanaan gerakanya banyak menggunakan gerakan-gerakan yang
lembut dan mengalun layaknya sebuah gerakan tarian.

Garapan yang berjudul Sunting Melentik ini disajikan dalam tipe lirih dan

studi. Garapan karya tari ini lebih mengutamakan kualitas dan kesan ellegant pada
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pertunjukan garapan karya itu sendiri baik itu melalui susunan gerak-gerak yang
bervariatif maupun sajian pertunjukannya.

Sunting melentik merupakan karya tari kelompok yang ditarikan oleh empat
penari inti yaitu penari puteri dan tiga orang anggota aikido, yang digarap dengan
menghadirkan pola-pola gerak yang berorientasi dari dua sisi budaya yang berbeda
namun memiliki satu kesamaan yaitu langkah kaki yang sama sebagai pijakan dasar.
Penggarapan gerak ini digabungkan dengan pengolahan gerak yang didapat penata
melalui proses eksplorasi dan improvisasi.

Kehadiran iringan tari, tata rias busana, dan sefting sebagai elemen
pendukung sekaligus partner dalam membuat karya tari, sehingga menjadikan karya
tari ini menjadi lebih menarik untuk dinikmati. Musik tari dalam karya tari Sunting
Melentik ini disesuaikan dengan suasana yang diinginkan dalam setiap adegannya.
Tata rias dalam karya tari ini disesuaikan dengan tatanan busananya yang feminin
yaitu menggunakan konsep rias cantik, dengan busananya pun diadopsi dari busana
aikido namun telah dikreasikan sehingga tampak berbeda dari yang aslinya. Sefting
yang dihadirkan dalam Karya tari ini disesuaikan dengan tema karya tari itu sendiri
yaitu menampilkan dua unsur yang berbeda namun menjadi satu kesatuan.

Karya tari Sunting Melentik ini sebagai media untuk memahami,
mencermati dan memberikan apresiasi kepada penikmat seni, dan hadirnya karya
tari ini sekaligus sebagai sebuah pengalaman estetis penata dalam berkesenian.

Penilaian mengenai baik buruknya sebuah karya tari tidak dijadikan beban yang
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memberatkan penata, karena setiap penonton ataupun penikmat mempunyai hak
untuk memberikan penilaian terhadap sebuah karya seni. Berkarya lebih kepada
suatu kepuasan batiniah yang terpenuhi sesuai kemampuan yang ada dalam diri
penata beserta segala sesuatu yang terjadi dalam proses kreatifnya.

Sempurna merupakan sebuah ukuran yang ingin dicapai, tetapi
kesempurnaan bukanlah target utama mengingat ada kelebihan yang diberikan
tuhan kepada manusia dan Tuhan tidak lupa untuk melengkapinya dengan
kekurangan-kekurangan. Maka sangat disadari bahwa karya ini jauh dari kata
sempurna, namun esensi yang yang ingin disampaikan oleh penata tari diharapkan
dapat dicerna oleh penonton sehingga mampu mendatangkan sebuah dampak yang

positif.

B. Saran

Pada umumnya setiap proses kreatif memiliki hambatan-hambatan yang
bervariasi dan beragam. Sehingga belajar dari pengalaman atau kesalahan orang lain
adalah guru terbaik yang akan sangat membantu. Alangkah lebih baik lagi jika tidak
mengulang kesalahan yang sudah pernah ada. Proses kreatif dari penciptaan karya
ini mengalami berbagai hambatan sehingga dapat dijadikan bahan introspeksi
ataupun evaluasi bagi penata secara pribadi dan dapat disimpulkan saran sebagai
sebuah referensi bagi para pembaca pada umumnya ataupun para koreografer untuk

menentukan langkah-langkah penciptaan karya, adalah sebagai berikut:
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1. Perjelas dan pertajam konsep garapan sebelum mulai berproses dengan para
pendukung.

2. Usahakan untuk mencari pendukung yang telah diketahui kredibilitasnya
untuk meminimalkan resiko.

3. Perhitungkan waktu yang telah ditentukan sebagai date line.

4. Senantiasa berkonsultasi kepada siapa saja yang dianggap lebih
berpengalaman.

5. Jangan mudah berputus asa karena adanya hambatan-hambatan.

6. Perhitungkan kemampuan finansial yang mendukung karya.

7. Cobalah untuk memahami karakter pendukung karya.

8. Jangan pernah berhenti untuk memperbaiki apa saja yang masih kurang
dalam karya selama waktu masih ada.

9. Selalulah memperhatikan dan menjaga emosi dan semangat para pendukung.

10. Evaluasi disetiap akhir latihan akan sangat membantu para pendukung untuk
mengetahui kekurangannya.

11. Jangan lupa mengucapkan terimakasih atas segala hal yang telah dilakukan
pendukung karya sebagai hadiah.

12. Bersyukurlah kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan

kelancaran proses penggarapan sebuah karya.
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